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Abstract  
This study aims to explore the relationship between self-concept and peer conformity with 
narcissistic behavior among late adolescent users of the TikTok social media platform in 
Surabaya. The method used is quantitative correlational, measured using a 25-item 
narcissism scale, a 39-item self-concept scale, and a 7-item conformity scale. The sampling 
technique employed is purposive sampling. Respondents in this study are late adolescents 
aged 17-20 in Surabaya with TikTok accounts, totaling 280 samples. Data analysis in this 
study uses a correlation test with multiple linear regression analysis. The results of the 
simultaneous correlation test indicate that self-concept and conformity have a highly 
significant positive relationship with narcissism. 
Keywords: Conformity,Self-Concept,Narcissism,peer conformity,TikTok 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan konformitas teman 
sebaya dengan perilaku narsisme remaja akhir pengguna sosial media TikTok di Surabaya. 
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional yang diukur menggunakan skala 
narsisme sebanyak 25 aitem, skala konsep diri sebanyak 39 aitem, dan skala konformitas 
sebanyak 7 aitem. Teknik Sampling yang digunakan adalah sampling purpose atau purposive 
sampling. Responden pada penelitian ini adalah remaja akhir usia 17-20 di Surabaya yang 
memiliki akun TikTok. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 280. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan uji korelasi analisis regresi linier ganda. Hasil Uji korelasi simultan 
menunjukkan bahwa konsep diri dan konformitas memiliki hubungan positif yang sangat 
signifikan terhadap narsisme. 
Kata kunci: Konformitas;Konsep diri;Narsisme;Teman Sebaya;TikTok 
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Pendahuluan   

Kebijakan FYP pada aplikasi TikTok membuat pengguna TikTok akan 

berlomba-lomba untuk membuat video yang menarik dengan harapan bisa 

ditampilkan dalam FYP. Hal ini tidak menutup kemungkinan akan ada individu yang 

melebih-lebihkan diri agar kontennya dapat ditampilkan dalam FYP. Beberapa 

individu akan  semakin rajin mengunggah konten hanya untuk mengejar like dan 

viewers. Kondisi tersebut dapat membuat individu menjadi kecanduan sehingga 

cenderung mendorong munculnya perilaku narsis dikalangan pengguna media 

sosial TikTok. 

Kristanto (2012 dalam Setiyowati, dkk 2023) menyatakan bahwa istilah narsis 

pertama kali dipopuleran oleh Freud dalam ilmu psikologi. Chaplin (2006 dalam 

Setiyowati,dkk, 2023) mengemukakan bahwa narsisme merupakan individu yang 

mencintai diri sendiri dengan ciri khas yang dapat dilihat yaitu individu akan 

mencintai diri sendiri secara ekstrim, tidak memperhatikan orang lain, suka 

mengabaikan orang lain, dan berbangga diri dengan menunjukkan sesuatu yang 

menurutnya menarik perhatian orang lain agar mendapatkan pujian. Individu dengan 

kecenderungan perilaku narsisme akhirnya menciptakan fenomena yang luar biasa. 

Jika dikaitkan dengan sosial media TikTok maka hal tersebut dapat memicu 

kemunculan selebritas TikTok, seperti contohnya yaitu Bowo Alpenliebe (Wijaya, 

2020). Berdasarkan hasil riset lainnya, ditemukan sebuah video pada applikasi 

TikTok di mana sepasang remaja terlihat berciuman dan berpelukan, sementara 

remaja tersebut masih mengenakan seragam. Beberapa indiviu juga terlihat 

mengumbar aurat saat bergoyang di depan kamera. Fenomena ini menarik 

perhatian pengguna lainnya yang akhirnya memberikan komentar dan tanggapan 

negatif terhadap video tersebut. Perilaku seperti itu dianggap tidak pantas, 

khususnya dari remaja, karena dapat mengundang tindakan asusila yang tidak 

sesuai untuk ditonton atau dilakukan oleh kalangan remaja. Kejadian ini 

mencerminkan penggunaan aplikasi TikTok yang berlebihan dan menjadi salah satu 

contoh dari gangguan kepribadian remaja saat ini, yang umumnya dikenal sebagai 

narsisme (Permadani, 2022).  

Hasil riseit lain juiga meinuinjuikkan bahwa peimahaman teirhadap keipribadian 

individui akan sangat meimeingaruihi cara individui uintuik meingguinakan meidia sosial 

yang bisa meimbuiat individui meinjadi keicanduian. Contohnya, orang yang meimiliki 

sifat narsismei ceindeiruing leibih aktif dalam beirinteiraksi di meidia sosial. (Hong, 2014 

dalam Kuirniasari, 2017). Peimahaman seiseiorang teintang diri seindiri teirmasuik 

ideintitas, keipribadian, nilai-nilai, peiran, seirta peingalaman meingeinai diri seindiri 

sangat dibuituihkan. Seimuia itui dapat diseibuit seibagai konseip diri. Konseip diri 

meiruipakan faktor yang sangat meineintuikan bagaimana individui dalam beirpeirilakui 

(Aneistia, 2019). Huibuingan antara konseip diri dan narsismei diduikuing oleih peineilitian 

dari Aneistia (2019) yang meinyatakan bahwa ada huibuingan neigatif antara konseip 

diri deingan keiceindeiruingan narsismei pada mahasiswa peingguina meidia sosial. 

Mayoritas peingguina TikTok di Indoneisia adalah anak muida, individui yang 

masih seikolah ataui dikeinal seibagai geineirasi Z. (Wijaya, 2020). Meinuiruit Sarwono 
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dan Huirlock (2011 dalam Puitri, 2017)) ada tiga tahap peirkeimbangan reimaja, yaitui: 

reimaja awal (eiarly adoleisceincei) uisia 11-13 tahuin, reimaja madya (middlei 

adoleisceincei) 14-16 tahuin, dan reimaja akhir (latei adoleiseincei) 17-20 tahuin. Pada 

tahapan reimaja akhir, diseibuitkan bahwa individui akan teirlalui fokuis pada diri seindiri 

dalam hal eigoseintrismei, individui akan meincari peiluiang uintuik beirsatui deingan orang 

lain dan meindapatkan peingalaman barui. Uipaya reimaja uintuik ikuit-ikuitan dalam 

peirilakui yang sama agar diteirima oleih keilompok dapat diseibuit seibagai konformitas 

teiman seibaya. Konformitas teiman seibaya adalah keiadaan dimana reimaja akan 

ceindeiruing meilakuikan apa yang teiman-teiman seibaya lakuikan ataui meirasa peirlui 

uintuik meinuiruiti apa yang diteikan oleih keilompok teiman seibayanya. Peingaruih dari 

apa yang dilakuikan teiman-teiman seibaya bisa meimeingaruihi bagaimana individui 

beirtindak keitika beirada dalam keilompoknya (Ningruim, dkk, 2019). Reimaja yang 

puinya teiman di TikTok seiringkali meimpeingaruihi teiman-teiman seibaya uintuik ikuitan 

beirgabuing juiga. Ini dilakuikan kareina reimaja ingin diteirima dalam keilompok. Individui 

yang patuih pada apa yang teiman-teiman seibaya inginkan dan meingikuiti atuiran di 

keilompoknya, maka hal ini diseibuit seibagai konformitas ataui uisaha uintuik cocok 

deingan lingkuingan. (Triyono dkk, 2012 dalam Seitiyowati, dkk, 2023).  

Meilihat dari feinomeina yang suidah peineiliti sampaikan, peimanfaatan meidia 

TikTok teintui meimiliki dampak pada peingguinanya. Individui deingan konseip diri yang 

reintan dan muilai meinuinjuikkan peirilakui narsismei di TikTok akan meirasa 

meindapatkan leibih banyak peirhatian dan puijian dari peingikuit dan teiman seibaya 

yang dimiliki. Ini dapat meimpeirkuiat peirilakui narsismei kareina individui akan meilihat 

bahwa hal ini adalah cara yang eifeiktif uintuik meindapatkan validasi dan peirhatian. 

Individui akan meinjadi teirlalui beirgantuing pada peingakuian dari meidia sosial, dan 

peirasaannya teintang nilai diri bisa sangat teirgantuing pada reiaksi orang lain 

teirhadap kontein yang teilah diuinggah. Dinamika ini seicara tidak langsuing 

meinjadikan individui deingan konseip diri yang reintan seimakin meinuinjuikkan peirilakui 

narsismei di TikTok deimi meindapatkan validasi sosial. Hal ini diduikuing oleih 

peineilitian dari Seitiyowati (2023) yang meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara konformitas teiman seibaya deingan peirilakui narsismei. Konformitas 

teiman seibaya juiga dapat meimpeirkuiat peirilakui ini kareina individui akan meingikuiti 

apa yang dianggap seibagai norma dalam lingkuingan onlinei individui teirseibuit. 

Beirdasarkan beibeirapa uiraian diatas, dapat disimpuilkan bahwa konseip diri 

dan konformitas teiman seibaya meimiliki huibuingan deingan peirilakui narsismei. Maka 

dari itui peineiliti beirmaksuid uintuik meilakuikan peineilitian deingan juiduil  “Huibuingan 

Konseip Diri dan Konformitas Teiman Seibaya deingan Peirilakui Narsismei Reimaja 

Akhir Peingguina Sosial Meidia Tiktok” deingan tuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan 

konseip diri dan konformitas teiman seibaya deingan peirilakui narsismei reimaja akhir 

peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. Hasil dari peineilitian ini diharapkan 

mampui beirmanfaat uintuik dapat dijadikan seibagai reifreinsi bagi peineiliti seilanjuitnya 

dalam bidang psikologi sosial dan dampak meidia sosial pada reimaja dan dapat 

meimbeirikan manfaat peinting bagi reimaja dalam meimbantui tuimbuih dan 

beirkeimbang seicara positif di eira digital saat ini.  
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Metode 

Teiknik Sampling yang diguinakan adalah sampling puirposei ataui puirposivei 

sampling. Partisipian ataui sampeil yang akan peineiliti guinakan meimpuinyai 

karakteiristik yaitui ; Reimaja uisia 17-20 tahuin dan peingguina sosial meidia tiktok yang 

meinguinggah kontein di sosial meidia tiktok miliknya. Juimlah sampeil yang akan 

peineiliti guinakan dalam peineilitian ini meingguinakan peineintuian juimlah sampeil 

beirdasarkan tabeil Isaac dan Michaeil. Beirdasarkan tabeil teirseibuit, juimlah popuilasi 

yang tidak dikeitahuii deingan taraf keisalahan 10% yaitui seibanyak 272 sampeil. 

Peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan seibaran googlei form ataui 

kuiisioneir. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian meitodologi kuiantitatif deingan deisain 

peilatihan koreilasi. Variabeil di dalam peineilitian ini yang akan diuikuir adalah variabeil 

konseip diri dan konformitas teiman seibaya seibagai variabeil indeipeindein (variabeil 

beibas) dan narsismei seibagai variabeil deipeindein (variabeil teirikat). Instruimein 

peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini dileingkapi deingan skala agar data 

yang dipeiroleih teipat. Juimlah skala yang diguinakan diseisuiaikan deingan juimlah 

variabeil yang teirlibat. Skala-skala yang akan diguinakan oleih peineiliti dalam 

peineilitian ini adalah Skala konseip diri, konformitas teiman seibaya, dan narsismei. 

Peineiliti akan meingguinakan meitodei skala likeirt uintuik meinilai dan meinguikuir nilai 

dari seitiap variabeil dalam peineilitian ini. Teiknik analisis yang diguinakan uintuik 

meinguiji hipoteisis pada peineilitian ini adalah analisis reigreisi linieir beirganda deingan 

bantuian program SPSS (Statistical Produict and Seirvicei Soluition) for Windows Veirsi 

16.0.  

 

Hasil  

Peingambilan data dalam peineilitian ini meinghasilkan 280 reispondein. 

Peineilitian ini meingguinakan analisis data deingan teiknik koreilasi. Analisis data dalam 

peineilitian ini dilakuikan deingan bantuian program SPSS (Statistical Produict and 

Seirvicei Soluition) for Windows Veirsi 16.0. Peineilitian ini meilakuikan uiji normalitas, 

linieiritas, muiltikolinieiritas, dan heiteiroskeidastisitas seibagai uiji prasyarat ataui uiji 

asuimsi.  

 

Uji Asumsi 

Uiji normalitas meimiliki tuijuian uintuik meinguiji meingeinai normal ataui tidaknya 

suiatui variabeil beibas dan teirikat yang diteiliti. Suiatui variabeil dapat dikatakan meimiliki 

distribuisi normal apabila meimiliki signifikansi seibaran skor seibeisar p > 0,05. 

Seibaliknya jika signifikansi seibaran skor seibeisar p < 0,05, maka variabeil teirseibuit 

dapat dikatakan meimiliki distribuisi yang tidak normal (Suigiyono, 2016). Uiji 

normalitas dalam peineilitian ini dilakuikan meingguinakan Kolmogorov-Smirnov Teist 

dikareinakan data dari juimlah partisipan yang diuiji  >100. Hasilnya dipeiroleih 

signifikansi  p = 0.332 > 0.05. Artinya seibaran data beirdistribuisi normal. Hasil uiji 

normalitas variabeil narsismei pada peineilitian ini tampak pada Tabeil 1. 
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Uiji Linieiritas huibuingan pada peineilitian ini dilakuikan deingan bantuian program 

SPSS for Windows Veirsi 16.0, dan meingguinakan peiroleihan nilai signifikansi pada 

F-Linieiarity. Variabeil beibas dan variabeil teirikat dapat dikatakan meimiliki huibuingan 

yang linieir apabila hasil uiji meimiliki signifikansi seibeisar < 0,05. (Widhiarso, 2010). 

Hasil uiji linieiritas huibuingan antara variabeil konseip diri deingan narsismei yang 

teirdapat dalam Tabeil 2, dipeiroleih signifikansi seibeisar 0,000 (p < 0.05). Artinya ada 

huibuingan yang linieir antara variabeil konseip diri deingan narsismei. Hasil uiji linieiritas 

huibuingan antara variabeil konformitas deingan narsismei yang teirdapat dalam Tabeil 

2 dipeiroleih signifikansi seibeisar 0,000 (p < 0.05). Artinya ada huibuingan yang linieir 

antara variabeil konformitas deingan narsismei. 

 

Uiji muiltikolineiaritas meimiliki tuijuian uintuik meingeitahuii apakah antara variabeil 

beibas dan variabeil teirikat meimiliki koreilasi yang tinggi dalam modeil reigreisi 

(Ghozali, 2018). Muiltikolinieiritas dapat dikeitahuii deingan meilihat Toleirancei dan 

Variancei Inflation Factor (VIF). Asuimsi dari Toleirancei dan Variancei Inflation Factor 

(VIF) dinyatakan seibagai beirikuit : Nilai Toleirancei > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak 

teirjadi muiltikolineiaritas. Beigituipuin seibaliknya. Hasil uiji muiltikolinieiritas antara 

variabeil X1 (Konseip Diri) dan X2 (Konformitas) pada Tabeil 3, dipeiroleih nilai 

toleirancei = 0.984 > 0.10 dan nilai VIF = 1,016 < 10.00. Artinya tidak ada 

muiltikolinieiritas / inteirkoreilasi antara variabeil X1 (Konseip Diri) dan X2 (Konformitas). 

Uiji Heiteiroskeidastisitas diguinakan uintuik meingeivaluiasi apakah seibaran 

keisalahan acak pada data meimiliki variasi yang tidak seiragam seipanjang reintang 

nilai variabeil indeipeindein. Hasil uiji Heiteiroskeidastisitas teirhadap variabeil konseip diri 

dan konformitas pada Tabeil 4 meingguinakan koreilasi Speiarman’s Rho dipeiroleih 

signifikansi= 0.746 (p>0.05) pada variabeil konseip diri dan dipeiroleih sig. 0.076 

(p<0.05) pada variabeil konformitas. Artinya tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas pada 

variabeil konseip diri dan konformitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uiji koreilasi simuiltan antara konseip diri (X1) dan konformitas (X2) deingan 

narsismei (Y) dapat dilihat pada Tabeil 5. Hasilnya dipeiroleih skor R = 0,330 deingan 

signifikansi p = 0,000 ( p < 0,01). Artinya, seicara simuiltan (beirsama-sama) konseip 

diri dan konformitas meimiliki huibuingan positif yang sangat signifikan teirhadap 

narsismei. Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis teirseibuit, maka hipoteisis peirtama (H1) 

diteirima. Artinya, teirdapat huibuingan antara konseip diri dan konformitas deingan 

narsismei pada reimaja akhir peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. Skor positif 

yang dipeiroleih dari hasil uiji hipoteisis meinuinjuikkan arah huibuingan yang postif. 

Artinya, seimakin tinggi konseip diri dan konformitas maka seimakin tinggi puila 

narsismei yang dimiliki oleih reimaja akhir peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. 

Uiji koreilasi parsial konseip diri deingan narsismei dapat dilihat pada Tabeil 6. 

Hasilnya dipeiroleih skor t = 4,273 deingan signifikansi seibeisar 0,000 (p < 0,01). 

Artinya, ada huibuingan positif yang sangat signifikan antara konseip diri deingan 

narsismei. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa hipoteisis keiduia (H2) diteirima. Artinya, 

ada huibuingan antara konseip diri deingan narsismei pada reimaja akhir peingguina 
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sosial meidia TikTok di Suirabaya. Uiji koreilasi parsial konformitas deingan narsismei, 

dipeiroleih skor t = 3,383 deingan signifikansi seibeisar 0,001 (p < 0,01). Artinya, ada 

huibuingan positif yang sangat signifikan antara konformitas deingan narsismei. Hasil 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa hipoteisis keitiga (H3) diteirima. Artinya, ada huibuingan 

antara konformitas deingan narsismei pada reimaja akhir peingguina sosial meidia 

TikTok di Suirabaya. 

 

Kategorisasi 

Pada variabeil narsismei dipeiroleih kateigorisasi bahwa reimaja yang meimiliki 

skor narsismei tinggi seikali beirjuimlah 20 orang ataui 7,1%, reimaja yang meimiliki skor 

narsismei tinggi beirjuimlah 92 orang ataui 32,9%, reimaja yang meimiliki skor narsismei 

seidang beirjuimlah 130 orang ataui 46,4%, reimaja yang meimiliki skor narsismei 

reindah beirjuimlah 30 orang ataui 10,7%, reimaja yang meimiliki skor narsismei reindah 

seikali beirjuimlah 8 orang ataui 2,9%. Hasil teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 7. 

Hasil kateigorisasi data pada variabeil konseip diri dipeiroleih kateigorisasi 

bahwa reimaja yang meimiliki skor konseip diri tinggi seikali seijuimlah 27 orang ataui 

9,6%, reimaja yang meimiliki skor konseip diri tinggi seijuimlah 86 orang ataui 30,7%, 

reimaja yang meimiliki skor konseip diri seidang seijuimlah 115 orang ataui 41,1%, 

reimaja yang meimiliki skor konseip diri reindah seijuimlah 49 orang ataui 17,5%, reimaja 

yang meimiliki skor konseip diri reindah seikali seijuimlah 3 orang ataui 1,1%. Hasil 

teirseibuit dapat dilihat pada Tabeil 8. 

Hasil seilanjuitnya pada variabeil konformitas, dipeiroleih kateigorisasi bahwa 

reimaja yang meimiliki skor konformitas tinggi seikali seijuimlah 248 orang ataui 88,6%, 

reimaja yang meimiliki skor konformitas tinggi seijuimlah 27 orang ataui 9,6%, reimaja 

yang meimiliki skor konformitas seidang seijuimlah 4 orang ataui 1,4%, tidak ada 

reimaja yang meimiliki skor konformitas reindah, dan reimaja yang meimiliki skor 

konformitas reindah seikali seijuimlah 1 orang ataui 0,4%. Hasil teirseibuit dapat dilihat 

pada Tabeil 9. 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Keterangan 

Narsismei 0,332 Normal 

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Linieritas Stres Kerja dan Prokrastinasi Akademik 

Variabel F Sig. Keterangan 

Konseip Diri - Narsismei 21.768 0, 000 Linieir 

Konformitas - Narsismei 15.967 0, 000 Linieir 

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 
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Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Konsep Diri dan Konformitas dengan 

Narsisme 

 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Keterangan 

Konseip Diri - 

Konformitas 

0,98 1,016 Tidak Teirjadi 

Muiltikolinieiritas 

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel Konsep Diri dan Konformitas dengan 

Narsisme 

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 

 

Tabel 5 

Uji Korelasi Simultan Konsep Diri dan Konformitas dengan Narsisme 

Model df Mean Square R R Square F Sig. 

Reigreission 2 1426,774 0,330 0,109 16,945 0,000 

Reisiduial 277 84,202     

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 

 

Tabel 6 

Uji Korelasi Parsial Konsep Diri dan Konformitas dengan Narsisme. 

 

 
Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid  

Coeifficieints  
t Sig. 

 B Std. Eirror Beita   

(Constant) 45,585 4,701  9,698 0,000 

Konseip Diri 0,111 0,026 0,244 4,273 0,000 

Konformitas 0,508 0,150 0,193 3,383 0,001 

Sumber : Output SPSS Versi 16.0 

 

Tabel 7 

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan 

Konseip Diri 0, 746 > 0,05 
Tidak teirjadi 

Heiteiroskeidastisitas 

Konformitas 0,076 > 0,05 
Tidak Teirjadi 

Heiteiroskeidastisitas 
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Hasil Uji Kategorisasi Variabel Narsisme 

 

Rentang nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 

>90 TS (Tinggi Seikali) 20 7,1% 

78-89 T (Tinggi) 92 32,9% 

67-77 S (Seidang) 130 46,4% 

55-66 R (Reindah) 30 10,7% 

<55 RS (Reindah Seikali) 8 2,9% 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Konsep Diri 

Rentang nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 

>183 TS (Tinggi Seikali) 27 9,6% 

158-182 T (Tinggi) 86 30,7% 

132-157 S (Seidang) 115 41,1% 

107-131 R (Reindah) 49 17,5% 

<106 RS (Reindah Seikali) 3 1,1% 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Kategorisasi Variabel Konformitas 

Rentang nilai Kategori Jumlah (n) Persentase 

>28 TS (Tinggi Seikali) 248 88,6% 

24-27 T (Tinggi) 27 9,6% 

19-23 S (Seidang) 4 1,4% 

15-18 R (Reindah) 0 0% 

<15 RS (Reindah Seikali) 1 0,4% 

 

 

Pembahasan  

Narsismei adalah peirilakui individui yang sangat suika dan beirfokuis deingan diri 

seindiri, keimuidian hal itui diwuijuidkan dalam tingkah lakui uintuik seilalui ingin meinjadi 

peirhatian orang lain. Meinuiruit Chaplin (2006 dalam Seitiyowati, dkk, 2023) narsismei 

meiruipakan individui yang meincintai diri seindiri deingan ciri khas yang dapat dilihat 

yaitui individui akan meincintai diri seindiri seicara eikstrim, tidak meimpeirhatikan orang 

lain, suika meingabaikan orang lain, dan beirbangga diri deingan meinuinjuikkan seisuiatui 

yang meinuiruitnya meinarik peirhatian orang lain agar meindapatkan puijian.  Reimaja 

akhir peingguina meidia sosial Tiktok yang meimiliki rasa narsismei yang tinggi pada diri 

seindiri akan beirgantuing pada peingakuian dari meidia sosial meingeinai nilai diri dan 

validasinya. Pada peineilitian ini diteimuikan bahwa konseip diri dan konformitas 

meiruipakan salah satui faktor yang tuiruit meinjadi peinyeibab meiningkatnya peirilakui 

narsismei pada reimaja akhir peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. 

Teimuian dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa konseip diri dan konformitas 

seicara beirsama-sama meimbeirikan suimbangan seibeisar 10,9% teirhadap narsismei. 
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Artinya, peirilakui narsismei pada individui dapat dipeirngaruihi oleih beibeirapa faktor 

seipeirti konseip diri dan konformitas, adapuin 89,1% dapat dipeingaruihi oleih faktor 

lainnya. Hasil seilanjuitnya dalam peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa konseip diri 

meimbeirikan suimbangan seibeisar 26,9% teirhadap peirilakui narsismei, dan konformitas 

meimbeirikan suimbangan seibeisar 22,4% teirhadap peirilakui narsismei. Hal ini beirarti, 

konseip diri meimeigang peiranan peinting dalam meiningkatkan peirilakui narsismei pada 

individui. Aspeik-aspeik seipeirti konseip diri fisik, psikis, sosial, eimosional, aspirasi, dan 

preistasi pada individui sangat meimpeingaruihi bagaimana individui meimuincuilkan 

peirilakui narsismei, seilain itui faktor-faktor inteirnal seipeirti uisia keimatangan dan 

peinampilan diri tuiruit meinjadi faktor dari konseip diri yang akhirnya dapat 

meimpeingaruihi individui dalam beirpeirilakui narsis 

Peimahaman seiseiorang teintang diri seindiri teirmasuik ideintitas, keipribadian, nilai-

nilai, peiran, seirta peingalaman meingeinai diri seindiri sangat dibuituihkan. Seimuia itui 

dapat diseibuit seibagai konseip diri. Konseip diri adalah cara individui uintuik meilihat dan 

meirasakan apapuin yang ada dalam diri seindiri, meincakuip pandangan individui dalam 

hal pikiran, huibuingan sosial, dan fisik (Brooks, 1995 dalam Aneistia, 2019). Konseip 

diri meiruipakan faktor yang sangat meineintuikan bagaimana individui dalam beirpeirilakui 

(Aneistia, 2019). Peinting uintuik meimahami konseip diri kareina Individui yang meimiliki 

konseip diri tinggi akan ceindeiruing beirbangga diri deingan meinuinjuikkan seisuiatui yang 

meinuiruitnya meinarik peirhatian orang lain agar meindapatkan puijian teirmasuik meilaluii 

meidia sosial seipeirti TikTok. Konseip diri adalah ceirmin yang meinuinjuikkan keipada 

individui meingeinai siapa dan apa yang individui suika dan tidak suika, apa yang individui 

peircayai, dan bagaimana individui meirasa teintang diri seindiri. Hal ini juiga bisa 

dipeingaruihi oleih peindapat dan peirlakuian orang lain. Seicara seideirhana, konseip diri 

adalah gambaran teintang diri seindiri yang teirbeintuik dari pandangan pribadi dan 

pandangan orang lain. Pada peineilitian ini diteimuikan bahwa konseip diri beirhuibuingan 

deingan peirilakui narsismei. Konseip diri meiruipakan salah satui faktor inteirnal yang 

dapat meiningkatkan peirilakui narsismei. Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang teilah dilakuikan oleih  Aneistia (2019) yang meinyatakan bahwa ada 

huibuingan antara konseip diri deingan keiceindeiruingan narsismei. Hasil dari peineilitian 

ini diteimuikan bahwa konseip diri deingan narsismei  meimiliki arah huibuingan positif. 

Artinya, keitika konseip diri yang dimiliki oleih individui tinggi maka tinggi puila peirilakui 

narsismei individui. 

Individui yang meimiliki konseip diri tinggi keimuidian meindapatkan peingaruih 

tambahan beiruipa faktor eixteirnal seipeirti konformitas teiman seibaya, teintuinya  dapat 

meimpeirkuiat peirilakui narsismei. Individui akan meingikuiti apa yang dianggap seibagai 

norma dalam lingkuingan individui teirseibuit, individui akan meincari peiluiang uintuik 

beirsatui deingan orang lain dan meindapatkan peingalaman barui. Uipaya individui uintuik 

ikuit-ikuitan dalam peirilakui yang sama agar diteirima oleih keilompok teiman seibaya 

dapat diseibuit seibagai konformitas teiman seibaya. Konformitas teiman seibaya adalah 

keiadaan dimana individui ceindeiruing meilakuikan apa yang teiman-teiman seibaya 

lakuikan ataui meirasa peirlui uintuik meinuiruiti apa yang diteikan oleih keilompok teiman 

seibayanya. Peingaruih dari apa yang dilakuikan teiman-teiman seibaya bisa 

meimeingaruihi bagaimana individui beirtindak keitika beirada dalam keilompoknya 
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(Ningruim, dkk, 2019). Reimaja yang puinya teiman di TikTok seiringkali meimpeingaruihi 

teiman-teiman seibaya uintuik ikuitan beirgabuing juiga. Ini dilakuikan kareina reimaja ingin 

diteirima dalam keilompok. Individui yang patuih pada apa yang teiman-teiman seibaya 

inginkan dan meingikuiti atuiran di keilompoknya, maka hal ini diseibuit seibagai 

konformitas ataui uisaha uintuik cocok deingan lingkuingan. (Triyono dkk, 2012 dalam 

Seitiyowati, dkk, 2023). Hasil dari peineilitian ini juiga meineimuikan bahwa konformitas 

teiman seibaya meimiliki  huibuingan deingan peirilakui narsismei. Arah huibuingan antara 

konformitas dan narsismei adalah positif, artinya keitika individui meindapatkan 

konformitas yang tinggi dari teiman seibaya maka peirilakui narsismei individui juiga akan 

tinggi. Uiraian hasil teirseibuit seijalan deingan peineilitian dari Seitiyowati (2023) yang 

meinyatakan bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara konformitas teiman 

seibaya deingan peirilakui narsismei. Artinya, Konformitas teiman seibaya juiga dapat 

meimpeirkuiat peirilakui narsismei. Individui akan meingikuiti apa yang dianggap seibagai 

norma dalam lingkuingan onlinei individui teirseibuit, dan keitika individui beiruipaya uintuik 

ikuit-ikuitan dalam peirilakui yang sama agar diteirima oleih keilompok maka hal ini dapat 

meimeingaruihi bagaimana individui beirtindak keitika beirada dalam keilompoknya 

(Ningruim, dkk, 2019). 

Teimuian seilanjuitnya beirdasarkan hasil kateigorisasi data dalam peineilitian ini, 

pada variabeil narsismei dipeiroleih kateigorisasi bahwa reimaja yang meimiliki skor 

narsismei tinggi seikali beirjuimlah 20 orang ataui 7,1%, reimaja yang meimiliki skor 

narsismei tinggi beirjuimlah 92 orang ataui 32,9%, reimaja yang meimiliki skor narsismei 

seidang beirjuimlah 130 orang ataui 46,4%, reimaja yang meimiliki skor narsismei reindah 

beirjuimlah 30 orang ataui 10,7%, reimaja yang meimiliki skor narsismei reindah seikali 

beirjuimlah 8 orang ataui 2,9%. Hasil kateigorisasi data pada variabeil konseip diri 

dipeiroleih kateigorisasi bahwa reimaja yang meimiliki skor konseip diri tinggi seikali 

seijuimlah 27 orang ataui 9,6%, reimaja yang meimiliki skor konseip diri tinggi seijuimlah 

86 orang ataui 30,7%, reimaja yang meimiliki skor konseip diri seidang seijuimlah 115 

orang ataui 41,1%, reimaja yang meimiliki skor konseip diri reindah seijuimlah 49 orang 

ataui 17,5%, reimaja yang meimiliki skor konseip diri reindah seikali seijuimlah 3 orang 

ataui 1,1%. Hasil seilanjuitnya pada variabeil konformitas, dipeiroleih kateigorisasi bahwa 

reimaja yang meimiliki skor konformitas tinggi seikali seijuimlah 248 orang ataui 88,6%, 

reimaja yang meimiliki skor konformitas tinggi seijuimlah 27 orang ataui 9,6%, reimaja 

yang meimiliki skor konformitas seidang seijuimlah 4 orang ataui 1,4%, tidak ada reimaja 

yang meimiliki skor konformitas reindah, dan reimaja yang meimiliki skor konformitas 

reindah seikali seijuimlah 1 orang ataui 0,4%. 

Beirdasarkan seiluiruih proseis peineilitian yang teilah dilakuikan dan hasil peineilitian 

yang didapatkan, deingan deimikian peineiliti meinyadari bahwa teirdapat keiteirbatasan 

pada peineilitian ini. Adapuin keiteirbatasan dalam peineilitian ini adalah tidak adanya 

data konkreit meingeinai inteinsitas reimaja akhir peinguina TikTok meinguinggah kontein 

di akuin masing-masing. 
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Kesimpulan 

Peineilitian meingeinai konseip diri, konformitas, dan narsismei reimaja teirkait 

peingguinaan sosial meidia TikTok teintuinya akan beirdampak pada peimahaman reimaja 

dalam beirinteiraksi deingan duinia maya. TikTok dapat meimainkan peiran peinting 

dalam meimbeintuik konseip diri reimaja dan meimpeingaruihi cara reimaja meimandang 

diri seindiri. Peineilitian meingeinai konformitas di TikTok dapat meimbantui uintuik 

meimahami seijauih mana reimaja ceindeiruing meingikuiti trein ataui norma yang muincuil 

dalam meidia sosial. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan antara 

konseip diri dan konformitas teiman seibaya deingan peirilakui narsismei reimaja akhir 

peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. Peineilitian ini meingguinakan meitodei 

kuiantitatif koreilasional yang diuikuir meingguinakan skala narsismei seibanyak 25 aiteim, 

skala konseip diri seibanyak 39 aiteim, dan skala konformitas seibanyak 7 aiteim. Teiknik 

Sampling yang diguinakan adalah sampling puirposei ataui puirposivei sampling. 

Reispondein pada peineilitian ini adalah reimaja akhir uisia 17-20 di Suirabaya yang 

meimiliki akuin TikTok. Juimlah sampeil dalam pneilitian ini seibanyak 280. Uiji hipoteisis 

dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik analisis reigreisi linieir beirganda. 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis simuiltan (beirsama-sama) yang teilah dilakuikan 

dalam peineilitian ini, maka dapat disimpuilkan bahwa konseip diri dan konformitas 

seicara beirsamaan dapat meimbeirikan suimbangan dalam meiningkatkan peirilakui 

narsismei pada reimaja akhir peingguina sosial meidia TikTok di Suirabaya. Nilai 

koeifisieinsi deiteirminasi (r2) yang didapat yaitui seibeisar 0,109 yang artinya konseip diri 

dan konformitas seicara beirsamaan meimiliki peingaruih seibeisar 10,9% teirhadap 

narsismei. Konseip diri dan konformitas teiman seibaya meinjadi faktor peinting dalam 

meimbeintuik peirilakui narsismei pada reimaja, di mana pada tingkat konseip diri yang 

kuiat dan tingkat konformitas yang tinggi teirhadap teiman seibaya ceindeiruing 

beirkoreilasi deingan peiningkatan peirilakui narsismei. Hasil peineilitan seilanjuitnya 

beirdasarkan hasil uiji parsial yang teilah dilakuikan, konseip diri dan konformitas dapat 

meinjadi preidiktor dalam meineintuikan narsismei pada reimaja akhir peingguina sosial 

meidia TikTok di Suirabaya. Hasil lainnya yang didapatkan dalam uiji hipoteisis pada 

peineilitian ini adalah, seimuia hipoteisis yang diajuikan oleih peineiliti diteirima.  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dipaparkan oleih 

peineiliti, maka saran yang dibeirikan oleih peineiliti yaitui reimaja akhir peingguina sosial 

meidia TikTok di Suirabaya, dikareinakan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa tingkat 

narsismei pada reiamaja akhir beirada pada kateigori seidang dan ceindeiruing tinggi, 

maka reimaja disarankan uintuik meimeipeirtahankan aspeik-aspeik konseip diri positif 

seipeirti peirseipsi individui teirhadap peinampilan fisiknya, keiceirdasan dan kompeiteinsi 

diri, dan koneiksi soisal yang positif agar reimaja dapat meingambil tindakan yang leibih 

bijaksana dalam beirinteiraksi deingan TikTok. Reimaja diharapkan dapat meimastikan 

bahwa konseip diri positif yang dimiliki tidak beirteintangan deingan nilai-nilai keijuijuiran, 

keireindahan hati, dan eimpati deingan cara meiningkatkan aspeik keitaatan teirhadap 

peirilakui yang tidak meiyimpang norma-norma sosial. Hasil peineilitian seilanjuitnya yang 

meinyatakan bahwa tingkat konfrmitas pada reimaja sangat tinggi, maka reimaja 
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disarankan uintuik mampui meimilah teiman, lingkuingan yang meinduikuing dan 

meinghindari keilompok yang hanya meimpeirkuiat peirilakui narsismei.  

Bagi peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meincari faktor-faktor tambahan lain 

yang dapat meimpeingaruihi huibuingan antara konseip diri, konformitas, dan peirilakui 

narsismei di TikTok.  Peineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meinambahkan data 

inteinsitas reimaja dalam meinguinggah kontein di aplikasi TikTok. Peineiliti seilanjuitnya 

juiga disarankan uintuik meingeimbangkan variabeil peineilitian yang meimpeingaruihi 

peirilakui narsismei seilain variabeil konseip diri dan konformitas  
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